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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1       Konsep Dasar Sistem


Terdapat 2 (dua) kelompok pendekatan dalam mendefinisikan sistem yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya.


Definisi sistem menurut pendekatan yang menekankan pada prosedurnya yaitu : 

”Suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”.  ( H.M Jogiyanto ,1989 : 1 )


Definisi prosedur menurut Jeffry FitzGerald, Ardha F. FitzGerald dan Warren D. Stallings,Jr., yaitu : 

“Urut-urutan kerja yang tepat dari tahapan-tahapan intruksi yang menerangkan apa (what) yang harus dikerjakan dan siapa (who) yang mengerjakan, kapan (when) dikerjakan dan bagaimana (how) mengerjakannya”.  ( H.M Jogiyanto,1989 : 2 )


Sedangkan definisi sistem yang menekankan pada komponen atau elemennya yaitu : “Kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.  ( H.M Jogiyanto, 1989 : 2 )

Suatu sistem mempunyai karakteristik-karakteristik yang mana semua karakteristik tersebut tidak dapat dipisahkan antara satu karakteristik dengan karakteristik lainnya. 

Adapun karakteristik yang dimiliki oleh sistem dijelaskan sebagai berikut:

1. Komponen sistem, suatu sistem mempunyai sejumlah komponen yang saling berinteraksi yang artinya setiap komponen akan membentuk kerjasama dan bantuan komponen sistem dapat berupa sub, sistem sub merupakan sistem yang dapat mempunyai suatu sistem yang lebih besar (Supra system).

2. Batasan Sistem (Boundary), merupakan suatu daerah yang membatasi suatu sistem dengan sistem lainnya atau lingkaran luar, dengan batasan ini kita bisa mengetahui ruang lingkup suatu sistem.

3. Lingkungan luar sistem (Environment), adalah apapun yang ada diluar batas sistem yang mempengaruhi operasi suatu sistem.

4. Penghubung sistem (Interface), merupakan media penghubung antara satu sub sistem dengan sub sistem lainnya. Dengan penghubung ini akan mengalir daya atau data-data antar sub sistem, dimana keluaran (output) dari sub sistem akan menjadi masukan (input) untuk sub sistem lainnya, dengan demikian antara sistem dan sub sistem akan saling berinteraksi membentuk suatu kesatuan.

5. Masukan sistem (Input), merupakan energi yang dimasukkan ke dalam sistem, masukan ini bisa berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (Signal input).

6. Keluaran sistem (Output), merupakan hasil dari energi yang diolah dan diidentifikasikan menjadi keluaran yang berguna yang akan menjadi inputan baru atau informasi yang dibutuhkan.

7. Pengolahan sistem, suatu sistem pasti mempunyai suatu pengolahan data masukan untuk dijadikan suatu informasi.

8. Sasaran sistem, merupakan penentu dari tujuan (goal) untuk menentukan masukan yang dibutuhkan dan keluaran yang akan dihasilkan sistem.

      ( H.M Jogiyanto,1989 : 3 )

2.2       Konsep Data


Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu. Di dalam dunia bisnis, kejadian-kejadian nyata yang sering terjadi adalah perubahan suatu nilai yang disebut transaksi, misalnya penjualan adalah transaksi perubahan nilai barang menjadi nilai uang. Kesatuan nyata adalah berupa suatu objek nyata seperti benda, tempat yang betul ada dan terjadi.


Data merupakan bentuk yang masih mentah, yang belum dapat bercerita banyak. Sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk menghasilkan informasi.


Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dam melakukan tindakan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus informasi.


( H.M Jogiyanto,1989 : 4 )

 2.3      Konsep Dasar Informasi


Informasi ibarat darah yang mengalir di dalam tubuh suatu organisasi, sehingga informasi ini sangat penting bagi suatu organisasi. Suatu sistem yang kurang mendapatkan informasi akan menjadi luruh, kerdil dan akhirnya berakhir.


Jadi informasi adalah ”Data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”.

( H.M Jogiyanto, 1989 : 7 )


Suatu informasi agar bermanfaat bagi pemakainya, haruslah memiliki kualitas dan memiliki arti sedangkan untuk menghasilkan informasi yang berkualitas mempunyai ketergantungan terhadap 3 (tiga) hal. Ketiga hal tersebut adalah sebagai berikut :

1. Akurat , berarti informasi harus bebas dari kesalahan, tidak menyesatkan dan mencerminkan maksudnya.

2. Tepat waktu, berarti informasi yang sampai ke penerima tidak terlambat karena informasi adalah landasan untuk mengambil keputusan.

3. Relevan, berarti informasi mempunyai manfaat dan berguna bagi pemakainya. Karena batasan relevansi seseorang berbeda maka informasi bisa dikatakan berguna jika benar-benar bermanfaat dan dibutuhkan oleh pemakainya.

                  ( H.M Jogiyanto, 1989 :10 )

2.4       Konsep Dasar Sistem Informasi


Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam mengambil suatu keputusan. Menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis definisi dari sistem informasi adalah : “Suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegitan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang ditentukan”.

( H.M Jogiyanto, 1989 :11 )

2.5      Konsep Dasar Pemograman


Suatu perangkat keras yang bagaimanapun canggihnya, tanpa didukung oleh perangkat lunak berupa program aplikasi yang baik, maka perangkat keras tersebut, tidak dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya. Untuk dapat mengembangkan program aplikasi yang berkualitas dibutuhkan suatu prosedur perencanaan yang baik. Supaya pengembangan program aplikasi dapat berhasil, maka harus direncanakan secara terperinci dalam urutan langkah-langkah seperti mendefinisikan masalah, memilih bahasa pemograman, merancang program, pemograman (programming) ,pengetesan dan pelacakan program (testing and debugging the program), membuat dokumentasi program (documenting program).

2.6  Analisa dan perancangan terstruktur yang dijadikan sebagai acuan  penulis adalah sebagai berikut :

2.6.1     Flowmap


Flowmap ini untuk menunjukkan aliran data yang berupa formulir-formulir ataupun keterangan berupa dokumentasi yang mengalir atau beredar di dalam suatu sistem.

2.6.2    Diagram Konteks


Diagram Konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem. Dalam diagram konteks hanya ada satu proses. Tidak boleh ada store dalam diagram konteks.

( Al-Bahra Bin Ladjamudin, 2005 : 64)

2.6.3    Data Flow Diagram (DFD)

Diagram arus data atau yang lebih dikenal dengan Data Flow Diagram (DFD) merupakan model dari sistem untuk menggambarkan pembagian sistem ke modul yang lebih kecil. Salah satu keuntungan menggunakan diagram alir data adalah memudahkan pemakai atau user yang kurang menguasai bidang komputer untuk mengerti bidang yang dikerjakan.


DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem yang baru yang akan dikembangkan secara logika. Gambaran ini tidak tergantung pada perangkat keras, perangkat lunak, struktur data atau organisasi file.


Beberapa simbol yang digunakan pada DFD untuk mewakili :

1. Kesatuan luar (Eksternal Entity)

      Merupakan kesatuan (entity) di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi, atau sistem lain yang berada pada lingkungan luarnya yang memberikan input atau menerima output dari sistem.

2. Arus data

Arus data (Data Flow) di DFD diberi simbol suatu panah. Arus data ini mengalir diantara proses, simpan data dan kesatuan luar. Arus data ini menunjukkan arus dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem.

3. Proses (Process)

      Proses (Process) menunjukkan pada bagian yang mengubah input menjadi output yaitu menunjukkan bagaimana satu atau lebih input diubah menjadi beberapa output. Setiap proses mempunyai nama, nama dari proses ini menunjukkan apa yang dikerjakan proses.

4. Simpanan data

      Data store merupakan simpanan dari data yang dapat berupa suatu file atau database pada sistem komputer.

( Al-Bahra Bin Ladjamudin, 2005 : 64 )

2.7       Pemodelan Basis Data


Pemodelan basis data terdiri dari kamus data, normalisasi, ERD, tabel relasi, dan struktur file.

2.7.1    Kamus Data


Kamus Data (Data Dictionary) adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan informasi yang mengalir pada sistem dengan lengkap dari suatu sistem informasi. Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang mengalir pada Data Flow Diagram (DFD).


Kamus Data merupakan tempat penyimpanan dari aliran-aliran data, file-file dan proses-proses dalam sebuah sistem. Bagian ini menjelaskan secara detail

Proses-proses yang terjadi, file dan struktur data mengenal model sistem yang digambarkan. Kamus data digunakan untuk menjelaskan semua data yang mengalir atau digunakan dalam sistem yaitu mengenal arus data yang masuk ke dalam sistem dan tentang informasi yang dibutuhkan oleh pemakai sistem.

( H.M Jogiyanto, 1989 : 725 )

2.7.2    Normalisasi


Normalisasi adalah proses pengelompokkan data ke dalam bentuk tabel atau relasi atau file untuk menyatakan entitas dan hubungan mereka sehingga terwujud satu bentuk database yang mudah untuk dimodifikasi.


Dalam proses normalisasi perlu diketahui terlebih dahulu tahap-tahap normalisasi. Adapun tahapannya sebagai berikut :

1. Bentuk Tidak Normal (Unnormalized Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, data dapat tidak lengkap atau terduplikasi, data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya.

2. Bentuk Normal Kesatu (1NF / First Normal Form)

Ciri dari bentuk normal kesatu ini yaitu pada setiap data dibentuk dalam flat file, data dibentuk dalam satu demi satu record dan nilai dari field-fieldnya berupa atomic value. Tidak ada set atribut yang berulang atau atribut yang bernilai ganda. Tiap fieldnya hanya satu pengertian, bukan merupakan kumpulan data yang , menpunyai dua arti, hanya satu arti saja dan juga bukan pecahan kata-kata sehingga artinya lain.

3. Bentuk Normal Kedua (2NF / Second Normal Form)

      Bentuk normal kedua mepunyai syarat yaitu bentuk data lebih memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Atribut bukan kunci yang harus bergantung secara fungsi pada kunci utama, sehingga untuk membentuk normal kedua harus sudah ditentukan kunci-kunci fieldnya. Kunci fieldnya haruslah unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya.

4.   Bentuk Normal Ketiga (3NF / Third Normal Form)

            Untuk menjadi normal ketiga maka relasi harus dalam bentuk normal kedua dan setiap atribut yang bukan kunci harus bergantung hanya pada primary key secara menyeluruh.

( Al-Bahra Bin Ladjamudin, 2005 : 169 )

2.7.3    Entity Relationship Diagram (ERD)


Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu model jaringan yang disimpan dalam sistem secara abstrak dan ERD merupakan model jaringan data yang menekankan pada struktur-struktur dan relationship data. Biasanya ERD ini digunakan oleh professional sistem untuk berkomunikasi dengan pemakaian eksekutif tingkat tinggi dalam suatu organisasi. ERD juga menguntungkan bagi profesional sistem karena ERD memperlihatkan hubungan antar data store pada DFD.

Ada 3 (tiga) macam simbol yang digunakan dalam ERD yaitu :

1. Entitas (entity) 

Entitas merupakan individu yang mewakili sesuatu yang nyata eksistensinya dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain. Entitas dapat berupa objek, orang, konsep, abstrak atau kejadian.

2. Relasi (relasionship)

Adalah hubungan atau asosiasi suatu entitas dengan dirinya sendiri atau dengan entitas lainnya. Relationship digambarkan sebagai garis yang menghubungkan entitas-entitas yang dipandang memiliki hubungan antara satu dengan yang lainnya.

3. Atribut (attribute)

Atribut mendeskripsikan karakteristik dari suatu entitas. Umumnya penetapan atribut bagi sebuah entitas didasarkan pada fakta yang ada.

Ada 3 (tiga) macam relasi dalam hubungan atribut dalam satu file yaitu :

1. Relasi Satu ke Satu

Hubungan antara file pertama dengan kedua adalah satu banding satu dengan relasi antar keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal.

2. Relasi Satu ke Banyak 

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu banding banyak atau dapat pula dibalik, banyak banding satu dengan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

3. Relasi Banyak ke Banyak 

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak banding banyak dengan relasi antar keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

( Al-Bahra Bin Ladjamudin, 2005 : 142 )

2.7.4   Tabel Relasi


Relasi merupakan kumpulan semua relasi dalam entitas-entitas yang terdapat dalam himpunan entitas-entitas.. Tabel relasi digunakan untuk memanipulasi data dalam basis data. Operasi ini digunakan misalnya untuk melakukan seleksi isi baris pada tabel kemudian dikombinasikan dengan tabel lain untuk memperoleh informasi yang diinginkan.

 ( Al-Bahra Bin Ladjamudin, 2005 : 143 )

2.7.5    Struktur File


Penentuan struktur file dilakukan dengan menentukan file-file apa saja yang harus disediakan dan yang akan digunakan dalam aktivitas kerja jika sistem diimplementasikan. Pemilihan file dapat ditentukan dari skema ER yang telah dalam bentuk tabel normal. Dari tabel tersebut baru akan dibuatkan struktur filenya. Struktur file berisi data yang harus disimpan oleh perusahaan serta cara data tersebut akan diakses.

2.8       Basis Data


Basis Data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu sama lainnya, tersimpan di simpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunal tertentu untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen yang penting di sistem informasi karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya.


Basis data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan perangkat lunak paket yang disebut DBMS (Database Management Sistem).

( H.M Jogiyanto, 1989 : 217 )

2.8.1   Sistem Pengelolan Basis Data (DBMS)


DBMS merupakan perantara antara pemakai dalam database dalam media penyimpanan (storage). Cara komunikasi antara pemakai dengan basis data tersebut diatur dalam suatu bahasa khusus yang ditetapkan oleh perusahaan pembuat DBMS, yang dapat disebut sebagai bahasa database (basis data) yang terdiri atas sejumlah perintah (statement) yang diformulasikan dan dapat diberikan oleh pemakai (user) serta diproses oleh DBMS untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu. Contoh DBMS adalah Interbase, MS SQL Server, MySQL, Oracle, Access, Paradox dan PostgreSQL. 

( Husni, 2003 :149)

2.9     Rancangan Kode

Rancangan Kode adalah pembuatan kode untuk tujuan mengklasifikasikan data, memasukkan data ke komputer dan mengambil berbagai informasi yang berhubungan dengannya. Beberapa tipe dari kode adalah sebagai berikut :

1. Kode Mnemonic

Yaitu kode yang digunakan untuk tujuan supaya mudah diingat dengan mengambil sebagian karakter dari item data yang akan dibuat kodenya.

2. Kode Urut

            Yaitu kode yang menggunakan nilai secara terurut untuk item-item data yang akan dibuatkan kodenya.

3. Kode Blok

      Yaitu kode yang mengklasifikasikan item barang ke dalam kelompok blok tertentu yang mencerminkan satu klasifikasi tertentu.

4. Kode Group 

      Yaitu kode yang berdasarkan field-field dengan tiap field data mempunyai arti tertentu.

5. Kode Desimal

      Yaitu kode yang mengklasifikasikan kode atas dasar 10 urut angka desimal yaitu 0…9.

( H.M Jogiyanto, 1989 : 384 )

2.10     Rancangan input dan rancangan Output


Rancangan program yang dibuat dapat berupa rancangan masukan (rancangan input) dan rancangan keluaran (rancangan output).

2.10.1  Rancangan Input 


Rancangan input merupakan awal dimulainya pengolahan data. Bahan mentah dari informasi merupakan data yang muncul atau terjadi dari berbagai (seluruh) transaksi yang dilakukan oleh seorang atau sekelompok orang.

Input terdiri dari 2 tipe yaitu input intern adalah input yang berasal dari dalam organisasi sedangkan input ekstern adalah input yang berasal dari luar organisasi.

(Al-Bahra Bin Ladjamudin, 2005 : 375 )

2.10.2  Rancangan Output


Output ( keluaran) adalah produk dari sistem informasi yang dapat dilihat. Output terdiri dari 2 tipe yaitu output intern adalah output yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatam manajemen dan output ekstern adalah output yang akan didistribusikan kepada pihak luar yang membutuhkan.

( H.M Jogiyanto, 1989 : 213 ) 

2.11     Struktur Menu


Struktur menu yang dimaksudkan untuk menggambarkan program yang dibuat, yang dapat berupa rancangan masukan dan rancangan keluaran dapat diambil di struktur menu.

2.12     Pengertian Harga Pokok Produksi


Harga Pokok adalah jumlah biaya seharusnya untuk memproduksikan suatu barang ditambah biaya seharusnya lainnya hingga barang itu berada di pasar.

Produksi adalah kegiatan yang menambah nilai pada sesuatu hasil

(Drs. M. Manullang, 1981 : 137 )


Jadi harga pokok produksi adalah biaya untuk memproduksi suatu barang yang tidak dapat dihindarkan pada proses produksi untuk menambah nilai pada barang yang dihasilkan.

2.13     Perangkat Lunak Pendukung


Adapun perangkat lunak yang dipakai dalam perencanaan pengembangan sistem oleh penulis adalah menggunakan Borland Delphi 5.0.

2.13.1 Sekilas tentang Delphi


Delphi adalah software buatan Borland yang sangat popular. Berbeda dengan software Windows umumnya, Delphi bukanlah software aplikasi seperti MS Office atau permainan game. Delphi adalah sebuah bahasa pemograman, Development Language, aplikasi untuk membuat aplikasi.

Delphi digunakan untuk membangun aplikasi Windows, aplikasi grafis, aplikasi visual, bahkan aplikasi jaringan (client/server) dan berbasis internet. Borland Delphi banyak digunakan, baik di perusahaan pengembangan software maupun oleh para Mahasiswa yang sedang belajar pemograman.


Delphi membawa kemudahan dalam pengembangan aplikasi grafis. Seorang programmer bahkan dapat membuat aplikasi grafis tanpa harus menulis kode program, meskipun selanjutnya penulian kode diperlukan agar aplikasi dapat memberikan fasilitas sesuai kebutuhan.


Adapun keunggulan dari Delphi adalah sebagai berikut :

1. Ide yang berkualitas, Delphi memiliki lingkungan pengembangan yang lengkap. Terdapat menu-menu yang memudahkan anda mengatur proyek pengembangan software.
2. Proses kompilasi yang cepat, Delphi memiliki kecepatan kompilasi yang tidak perlu diragukan.

3. Mudah digunakan, Delphi menggunakan bahasa Objects Pascal yang telah mendunia. Dengan menggunakan Delphi, anda dapat membangun aplikasi apa saja, bahkan yang kompleks sekalipun. 

( Husni, 2003 :1)
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